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ABSTRAK

Putusan pengadilan (hakim) adalah pernyataan hakim wang divcapkan
dalam sidang pengadilan terbuka yvang dapat berupa pemidanaan, atan bebas atau
lepas dari sepala tuntutan hukum dalam hal serta menurat cara yang diatur dalam
Undang-Undang Hukum Acara Fidana, Hakim dalam mengambil keputusannya
adalah tidak bebas, melainkan terikat werbadap hukum, undang-undang dan rasa
keadilan. Permasalzhan dalam penulisan ini adelah: a) Apakah bentuk putusan
vang dijatuhkan oleh hakim terbadap anak sebagai pelaku tindak pidana melarikan
anak perempuan di bawah umuar? by Apakah dasar pertiimbangan hakim dalam
menjatuhkan pidana erhadap anak sebagai pelaku tindak pidang melarikan anak
perempuan di bawah umur? c) Bagaimapaksh pelaksanaan potusan hakim
terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana? Penelitian ini merupakan penelitian
hukum sosiologis dengan pengumpulkan data primer doan daa sekunder. Adat
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan studi dokumen, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk putusan hakim dalam menjatubken pidana
terhadap terdakwa vaite: apabila terdakwa terbukti melakukan perbuatan pidana
pulusannva terdakwa harus dinvatakan bersalah dan dijatehi pidina, apabila
perhuatan it terbukti tetapi bukan merupaken suatu tindak pidana maka terdakwa
harus dilepas dari scgala bentuk hukuman, kalaw ferdakwa lidak terbuki
melakukan perbuatan vang didakwakan maka terdakwa harus dibebaskan dan
sggala dakwaan. Ancaman hukuman terhadap snok melarikon perempuan di
bawagh wmur dengan  persetujuan  amak  perempuan  tersebut fetapl  tanpe
dikehendaki oleh orang tua ataw walinya dapat diancam pidana penjara paling
lama 7 tahun sesuai dengan pasal 332 ayal (1) ke-1 KU, Tetapi Karcna
pelakunya masih anak-anak maka berdasarkan pasal 26 ayat (1) Undang-Undang
Moo 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak maka pidana penjarma vang dijatuhkan
kepada anak dikurangi setengah ancaman pidana penjara orang dewasa. Pidana
dapat dijatuhkan terhadop anak vang telah berumur 12 tabun sampai 18 fahun.
Bagi anak vang melakukan tindak pidenas yang belum berumur 8 tehun sampai 12
tahun dijatuhkan tindakan. Hakim dalam menjatuhkan pidana penjara terhadap
apak melarikan perempuan di bawah wmur dapat mempertimbangken segala hal
vang menyvangkut masa depan anak. Apar tindak pidana melarikan perempuan di
hawah umur ini tidak terjadi fagi di masa akan datang maka diharapkan perhatian
dan pengawasan lebih dari orong tus terhadap anaknya.



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap anak yang dilahirkan adalah suci, Maka orang twa dan lingkunganlah
vang aksn membentuk  karakiemya.  Apakah  keraklernya baik atau jelek
tersantung hagaimana didikan orang wanya dan di lingkungan mana dia tinggal.
Anak juga amanah dan karunia Yang Maha Kuasa. Oleh karena i, janganiah sia-
siakan mereka demi generasi penerus bangsa di masa akan datang, Apalah artinya
jika generasi pencrus hangsa sangat merosot moral dan akhlaknyva. THal itu
menandakan pula rusak dan hancur suatu bangsa.'

Kenakalan remajs atau delinkwensi anak-anak merupakan istilah lain dari
juvenile delinguency, adalah salah sat problem lama yang senantiasa muncul di
tengah-tengah masyarakat. Masalah tersebut hidup, berkembang. dan membawa
akibat tersendiri sepanjang  masa, seusia  kelompok  masyarakal manusia
terbentuk.”

Juvenile Delinguency adalah suatu tindakan atau perbustan pelanggaran
norma, baik norma hukum mespun norma sosial yang dilakukan aleh anak-anak
usia mudz, Hal tersebut cenderung untuk dikatakan sebagai kenakalan anak dari
pada kejahatan anak. Terlalu ckstrim rasanya seorang anak vang melakukan

tindak pidana diketakan sebagai penjahat, sementara kejadiannya adalah proses

_‘ Undang-Undang Bo. 23 Tohun 2002 tentang Frgrtimdungan Anak him, v,
* Gudarsond, 20035, Eriks fibam Tomang Kenakalan Remejo, Rincka Cip, Jakarta, him. 1.



alami vang tidak boleh tidak setiap manusia harus mengalami kegoncangan
semast menjelang kedewasaannya.”

Sehah-sebab timbulnya kenakalan anak atau fakior-fakior yang mendorong
anak melakukan kenakalan atau dapat jupa dikatakan latar helakang dilakukannya
perbuatan itu. Dengan perkatsan lain, perlu diketahui motifasinya. Menurul
Kamus Besar Babasa Indonesia (1955) babwa vang dikatakan ‘motitasi’ it
adalah dorongan vang timbul pada diri seseorang sccara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suaty perbuatan dengan mjoan tertenty, Motifasi sering juga
diartikan sehapai usaha-usaha yang menvebabkan scscorang atsu kelompok
terientu tergerak untuk melakukan suatu perbuatan karena ingin mencapai tujuan
vang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan pCTOUEtANTIVEL A

Romli Aumasasmita (1983:46) mengemukakan pendapainya mengenai
motivast intrinsik dan ekstrinsik dari kenakalan anak:’

I. Yang termasuk motivasi intrinsik dari pade kenakalan anak-anak adalah:

a. Faktor intelegentia;
Intelegentia adalah kecerdasan seseorang, menurut pendapat Wundt dan
Cisler (dalam Roemli  Atmasasmita, 19853:46) adalah  kesanggupan
seseorang untuk menimbang dan membert keputusan.

b. Fakior usia;
Stephen Hurwitz (dalam Romli Atmasasmita, 1983:43) mengungkapkan
“age v importanee foctor in the cansation of crime " (usia adalah faktor
vang paling penting dalam sebab-musahab timbulnya kejahatan ).

e, Fakior kelamin:
Di dalam penyelidikannva Paul W, Tappan (dalam Romli Atmasasmita,
|583:40) menemukakan pendapatnva, bahwa Kenakalan anak  dapat
dilakukan oleh anak laki-laki maupun oleh anak perempuan, sckalipun
dalam prakieknya jumlah anak laki-laki vang melakukan kenokalan jauh
lehih banyvak dard pada anak perempuan pada batas usia terrentu,

Wapiat Soetodjo, 2006, Nk Pidane Anak, Refikn Aditama, Bandung. hlm. B1-12.
*ikict, kline 16-17.
" ibid., him. 17-25.



BAB 1Y

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari penelitizn vang dilakekan di Pengadilan Megeri Kelas LA Padang

terhadap anak melarikan perempuan di bawah umur dapac disimpulkan;

I

Bentuk putussn hakim terhadap anak vang melarikon anak di bawah wmer

dapat berupa:

A

Putusan behas (Vrijsprak)

Putusan bebas skan dijatuhkan oleh kakim. bila ia berpendapat bahwa
dari hasil pemerikasaon sidang pengadilan terdabowa tidak terbukti
melakukan tindak pidana secara sah dan meyakinkan (pasal 191 ayat
(11 Undang-Undong Momor & Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidanal,

Putusan lepas dan tuntotan hukum

Putusan lepas dari tuntutan hukum aksn dijatuhkan oleh hakim
bilamana ia berpendapat bahwa dari hasil pemeriksaen, perbuatan
terdakwa terbukti akan tetapi bukan merupakan tindak pidana (pasal
191 avat (2} LUindang-Lindang Momor 8 Tabun 1981 entang Hukum
Acara Pidanal).

Putusan pemidanaan

Putesan pemidanaan akan dijatuhkan oleh hakim, bilamana i

berpendapat bahwa  dari hasil pemeriksaan, dengan  sekurang-

a3



kurangnya dua alat bukti yang syah menurst undang-undang hakim
mendapathan kevakinan bahwa terdakwa bersalah (pasal 193 jo. pasal
83 Undang-Undang Nomor & Tahon 1981 tentang Hukum Acara
Piduna). Putusan pemidanaan terhadap anak yang melakukan tindak
pidane melarikan perempuan di bawah umor didasarkan pada pasal
312 KUHP jo UV Nomor 3 Tabun 1997 tentang Pengadilan Anak.

2. Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terbadap anak
sehagei pelaku tndak pidana melarikan anak di bawah wmore adalah hal-
hal wvang memberatkan dan meringankan  terdakwa.  Hal-hal vang
memberatkan  seperti perbuastan melanpggar noma-norma kesusilasn.,
perbuatan terdakwa meresahkan masvarakal, perbuatan terdakwa telah
menimbulkan trauma bag korban don dapat merusak masa depan orang
lain. Scdanghkan hal-hal yang meringankan seperti  terdakwa mengakui
terus werang perbuatannya, terdskwa sopan di persidanpan dan terdakwa
belum pernah dihukum,

3. Pelaksanaan putusan hakim terhadap anak schagai pelaku tindak pidana
vaitu terhadap amak nakal hamva dapat dijatuhkan pidana dan findakan.
Fidana vanz dapat dijatuhkan kepada ialah pidana pokok dan pidana
tambahan. Midana pokok terdiri dari pidana penjara, pidana kurungan,
pidana denda, atau pidana pengawasan. Pidana penjara vang dapat
dijatubkan kepada anak mnakal paling lama 1/2 (satu perdua) dari
moksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa, Begitu jupa

halnyn dengan pidana kurungan., Sedangkan pidana tambahan berupa
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perampasan  bommg-barong  tertentu dan otan pembavaran ganti rugi.
Tindakan dijatuhkan bog anak vang melakuken tindak pidans yong belum
berumur B tahun sampai 12 tabun,  Tindakan  tersebuat herupa
mengembalikan pada orang tua, wali, atau orang tua asuh, menverahkan
kepada negara atan menverahkan kepada departemen sosial. Sedangkan
terhadap anak vang telah berumor 12 tahuen sampai |8 ehen dijacubban

pidana.

B. Suran

Adapun saran vang dapat dikemukakan dalam penulisan skripsi ini sebagai

herikut:

L

Diharapkan Hakim dalam menjatuhkan pidana penjarz terhadap anak
melarikan perempuan di bawah umur dapat mempertimbangkan sceala hal
yang menyanghul masa depan anak.

Dihorapkan  masyarakat Indonesia dan aparat penegak hukum  tetap
menjalin kerjasama dalam mencegah teradinva tindak pidana melarikan
perempuan di bawah umuor.

[diharapkan orang oo memberikan perhatian vang lebih dan penpgawasan
terhadap anak  baik  dalam  lingkungan  keluarga. sekelah maupun

lingkungan msyarakat

N
(=]
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